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SUMMARY

HERMAN SUSANTO. The Relationship Of Information Source with Farmers 

Motivation in Apllying NPK Fertilizer at Ciherang Paddy Farming in Muara 

Penimbung Ulu Village, Indralaya District, Ogan Ilir (Supervised By SARNUBI 

ABUASIR and NUKMAL HAKIM).

This research aim to identiFies information source about NPK fertilizer 

ciherang paddy farming obtained by farmer Muara Penimbung Ulu 

Village, to identifies the things that motivated farmers and to analyze the relation 

ship of information source with farmers motivation in using NPK fertilizer.

The data collecting in field was done at fourth week December 2009 up to 

fourth week January 2010. The method that used was survey method. Sampling 

method was done by simple random sampling at farmer which included in 

Gapoktan Sinar Permai in Muara Penimbung village because this Gapoktan used 

NPK fertilizer with sample that taken was 30 people from 100 member.

The result of research showed that the information about NPK fertiliser 

using that gotten by farmer Muara Penimbung Ulu Village come from PPL, Other 

Farmers, Radio, Newspaper and Brochure with each category for PPL with 

medium category there were 17 farmers ( 56,67 %), Other Farmers with medium 

category there were 15 farmers ( 50 %), Radio with low category there were 18 

farmers ( 60 %), Newspaper with low category there were 18 farmers ( 60 %), and 

Brochure with medium category there were 15 farmers ( 50 %).

The things that motivated farmer to use NPK fertilizer at ciherang paddy 

farming there were three things namely the increasing production, more

using at



practically and existence of conformity that included in medium category. To the 

increasing production there were 17 farmers ( 56,67 %), more practically there 

were 16 farmers ( 53,33 %), and existence of conformity there were 14 farmers (

46,66 %).

The result of analysis with Spearman correlation test concluded that there

was relation ship between information source with farmers motivation in using

NPK fertilizer, namely for PPL, Other Farmers and Radio with motivation at 0,05

level. It meant that the more often information sources gave information about

NPK fertilizer to farmer so that the higher farmers motivation to adopt NPK

fertilizer.



RINGKASAN

HERMAN SUSANTO. Hubungan Sumber-sumber Informasi dengan Motivasi 

Petani dalam Menggunakan Pupuk NPK pada Usahatani Padi Ciherang di Desa 

Muara Penimbung Ulu, Kecamatan Indralaya, Ogan Ilir (Dibimbing Oleh

SARNUBI ABUASIR dan NUKMAL HAKIM).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sumber-sumber informasi 

tentang penggunaan pupuk NPK pada usahatani padi ciherang yang diperoleh 

petani Desa Muara Penimbung Ulu, mengidentifikasi hal-hal yang memotivasi 

petani dan menganalisis hubungan sumber-sumber informasi dengan motivasi 

petani dalam menggunakan pupuk NPK.

Pengambilan data dilapangan dilakukan pada minggu ke-4 bulan 

Desember 2009 - minggu ke-4 bulan Januari 2010. Metode yang digunakan 

adalah metode survei. Metode penarikan cantoh dilakukan secara acak sederhana 

(Simple Random Sampling) pada petani yang termasuk dalam Gapoktan Sinar

Permai yang ada di Desa Muara Penimbung karena Gapoktan ini menggunakan

pupuk NPK dengan sampel yang diambil sebanyak 30 orang dari 100 orang

anggota.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa informasi tentang penggunaan pupuk 

NPK yang diperoleh petani Desa Muara Penimbung Ulu adalah berasal dari PPL, 

Petani Lain, Radio, surat Kabar dan Brosur dengan masing-masing kategori yakni 

untuk PPL dengan kategori sedang yakni ada 17 petani (56,67 %), Petani Lain 

dengan kategori sedang yakni ada 15 petani (50 %), Radio dengan kategori rendah



yakni ada 18 petani (60 %), Surat Kabar dengan kategori rendah yakni ada 18 

petani (60 %), dan Brosur dengan kategori sedang yakni ada 15 petani (50 %).

Hal-hal yang memotivasi petani untuk menggunakan pupuk NPK pada 

usahatani padi ciherang ada tiga hal yakni produksi meningkat, lebih praktis dan 

adanya kecocokan yang semuanya termasuk dalam kategori sedang. Untuk 

produksi meningkat ada 17 petani (56,67 %), lebih praktis ada 16 petani (53,33 

%), dan untuk adanya kecocokan ada 14 petani (46,66 %).

Hasil analisis dengan uji korelasi Spearman menyimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara sumber-sumber informasi dengan motivasi petani dalam

menggunakan pupuk NPK, yakni untuk PPL, Petani Lain dan Radio dengan

motivasi yaitu pada taraf 0,05. Ini berarti bahwa semakin sering suatu sumber

informasi memberikan informasi tentang pupuk NPK kepada petani maka 

semakin tinggi pula motivasi petani untuk mengadopsi pupuk NPK.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia sektor pertanian masih memegang peranan penting dalam 

menunjang perekonomian nasional, terlebih lagi bagi perekonomian rakyat kecil 

baik yang berada di perdesaan yang notabene adalah penduduk yang bekerja 

langsung di lahan pertanian, dan juga para buruh tani baik yang di perkotaan 

maupun di pedesaan yang pada umunya memiliki lahan yang sempit. Usaha 

peningkatan produksi di sektor pertanian terus dilakukan oleh pemerintah dengan 

mengeluarkan berbagai kebijakan dan program-program yang menunjang untuk 

peningkatan hasil produksi pertanian (Soekartawi, 1994).

Tabel 1. Luas Areal Tanam, Produksi dan Produktivitas Padi di Indonesia Per 
Tahun.

Tahun Luas areal tanam Produksi GKG 
(juta ton)

Produktivitas
(%)(ha)

2006 11.786.430
12.165.607
12.326.440

54,65
57,16
60,33

0,56
2007 4,47
2008 4,76

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2008

Dari Tabel 1 diatas dapat kita simpulkan bahwa dalam kurun waktu tiga 

tahun terakhir hasil produksi pertanian (padi) menunjukkan angka yang cukup 

mengesankan yakni mengalami peningkatan produksi yang cukup signifikan, ini 

membuktikan bahwa usaha pemerintah dalam meningkatkan hasil produksi padi 

telah membuahkan hasil yang cukup memuaskan dan ini merupakan bukti bahwa 

pemerintah cukup serius dalam menangani masalah pertanian guna meningkatkan 

produksi dan memenuhi kebutuhan akan pangan di dalam negeri. Pada tahun 2009
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ini produksi gabah kering giling (GKG) berdasarkan Angka Ramalan II tahun 

2009 diperkirakan 62,56 juta ton dibandingkan produksi padi yang dicatat tahun 

2008 sebesar 60,33 juta ton, peningkatan hasil produksi ini dikarenakan adanya 

peningkatan luas panen dan produktivitas penanaman padi (Kompas, 2009).

Sumatera Selatan sebagai salah satu provinsi yang diprioritaskan untuk 

menjadi daerah lumbung pangan, tidak terlepas dari tersedianya potensi sumber 

daya lahan yang cukup variatif, mulai dari lahan sawah irigasi, tadah hujan, rawa 

pasang surut, lebak dan lahan kering. Luas areal pertanian Sumatra Selatan 

sebesar 752.150 ha pada tahun 2007 total hasil produksi pertanian (padi) tercatat 

2,75 juta ton gabah kering giling (GKG), sementara tahun 2008 mengalami 

peningkatan produksi yakni sebesar 216,29 ribu ton sehingga total produksi 

sebesar 2,97 juta ton. Sementara pada tahun 2009 ini Badan Pusat Statistik (BPS) 

Provinsi Sumatera Selatan menyebutkan prakiraan produksi pertanian padi di 

Sumsel secara total mencapai 3,06 juta ton, atau meningkat dibandingkan tahun 

2008 yang hanya 2,97 juta ton. Kenaikan jumlah produksi tersebut antara lain 

karena adanya peningkatan luas panen dan produktivitas, masing-masing naik 

sebesar 26,84 ribu hektare (3,88 persen) dan 1,53 kwintal per hektare (3,84 

persen) (Harian Berita Sore, 2009).

Sementara itu di Kabupaten Ogan Ilir yang memiliki penduduk sekitar 

372.431 jiwa dan merupakan salah satu kabupaten yang ada di Sumatra Selatan 

yang juga menjadi salah satu pemasok kebutuhan pangan di provinsi ini memiliki 

luas areal pertaniannya sebesar 49.054 ha, menghasilkan padi sebesar 191.752 ton 

pada tahun 2008 yang mengalami peningkatan sebesar 10.428 ton dibandingkan

i
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2007 yang hanya mampu menghasilkan padi sebesar 181.324 ton (Badantahun

Pusat Statistik Ogan Ilir, 2008).

Tabel 2. Produksi Padi Kabupaten Ogan ILir Tahun 2008.
Produksi (Ton/ha)Kecamatan

15.599
1.520

18.081

1. Muara Kuang
2. Rambang Kuang
3. Lubuk Keliat
4. Tanjung Batu
5. Payaraman
6. Rantau Alai
7. Kandis
8. Tanjung Raja
9. Rantau Panjang
10. Sungai Pinang
11. Pemulutan
12. Pemulutan Selatan
13. Pemulutan Barat

659
1.342

13.393
10.464
15.496
12.323
12.264
28.664
13.779
13.863
21.974

5.266
7.064

14. Indralaya
15. Indralaya Utara
16. Indralaya Selatan

191.752Jumlah/Total
Sumber : Badan Pusat Statistik Ogan ILir, 2008

Dari Tabel diatas dapat kita lihat peningkatan produksi padi yang terjadi di

Kabupaten Ogan ILir ada beberapa kecamatan yang mendominasi jumlah

produksi padi dari daerah yang lain yakni kecamatan Pemulutan dengan jumlah

produksi padi sebesar 28.664 ton yang berada pada urutan pertama sedangkan

pada urutan kedua yakni kecamatan Indralaya dengan jumlah produksi padi

sebesar 21.974 ton.

Peningkatan hasil produksi pertanian khususnya padi yang terjadi 

diakibatkan karena peningkatan luas areal tanam dan juga meningkatnya 

produktivitas pertanian. Peningkatan produktivitas pertanian yang terjadi salah 

satunya karena adanya perbaikan pada struktur tanah yang dilakukan dengan cara
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pemberian unsur-unsur hara yang tepat yakni dengan pemberian pupuk yang 

dalam hal ini digunakan pupuk NPK (Hadiwerdoyo, 2009).

Penggunaan pupuk NPK sebenarnya telah dikenal dan dilakukan sejak 

dahulu sehingga pada tahun 1984 mampu mengantarkan Indonesia menjadi 

swasembada pangan yang mampu memenuhi kebutuhan pangan dalam negeri dan 

ekspor memenuhi kebutuhan pasar dunia pada waktu itu. 

Meningkatkan kesuburan dengan cara pemberian pupuk kedalam tanah 

merupakan salah satu usaha disamping usaha lain seperti inokulasi,mikrobia, 

perbaikan pengelolaan, dan lain-lain. Dalam pencapaian swasembada beras yang 

sudah terlaksana, mulai tahun 1984 penggunaan pupuk merupakan salah satu 

usaha yang cukup berperan, bahkan sampai sekarang hal tersebut merupakan salah 

satu faktor penting dalam menunjang peningkatan hasil produksi pertanian

juga mampu

(Rosmarkam, 2002).

Menurut Sugiyanto (2008), menyatakan khasiat akan kegunaan pupuk 

NPK benar-benar terbukti pada tanaman padi, anakan banyak, batang kuat, malai 

panjang, bulir padi banyak. Pemakaian untuk tanaman padi hanya 25 kg/hektare. 

Ada penghematan biaya pemupukan sebesar 50% dibandingkan pemakaian pupuk 

tunggal dan hasil panen meningkat antara 10%-30%.

Kebutuhan pupuk NPK di negeri kita terus meningkat terakhir pada tahun 

1997 sudah tercatat sebanyak 2,287 juta ton, seiring dengan kemajuan teknologi 

berbagai macam pupuk NPK dengan berbagai macam merek telah banyak 

diproduksi dan telah beredar di pasaran. Produksi pupuk NPK akan terus

I
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meningkat seiring dengan meningkatnya akan kebutuhan pupuk NPK 

(Rosmarkam, 2002).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang pertanian telah 

memberikan banyak perubahan di dalam masyarakat, kita menyadari bahwa 

peranan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak akan bermakna 

sekali manakala ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut tidak diinformasikan 

atau tidak disebarluaskan ketengah-tengah masyarakat dengan demikian peranan 

sumber informasi sangat dibutuhkan terutama dalam menyebarluaskan informasi 

pertanian ke dalam masyarakat pedesaan (Levis, 1996).

Sumber informasi tidak terhambat oleh tingkat kemampuan baca tulis 

penduduk desa. Isi dari informasi dapat disesuaikan dengan pola budaya dari

sama

sasaran yang memiliki beragam budaya misalnya; bahasa daerah. Keberadaan

sumber informasi juga tidak luput dari permasalahan dalam menjalankan

perannya sebagai media komunikasi seperti dalam menyampaikan suatu hasil

teknologi pertanian, misalnya; adanya berbagai jenis varietas tanaman unggul 

yang berhasil ditemukan oleh para peneliti pertanian terutama dalam

pembangunan pertanian pedesaan yang pada umumnya kekurangan informasi, 

disamping sarana dan prasarana produksi pertanian secara luas (Sastramadja,

1993).

Sumber informasi dari suatu kegiatan pertanian antar petani yang satu 

dengan petani yang lainnya dapat berbeda berdasarkan informasi apa yang

dibutuhkan oleh petani dan keputusan apa yang harus diambil petani dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi. Dengan informasi yang tepat diharapkan

I
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dapat membantu petani dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi sekaligus 

merupakan alat penentu dalam pengambilan keputusan, atas dasar kebutuhan 

informasi tersebut maka penyampaian informasi harus tepat materi, tepat sasaran, 

tepat waktu dan tepat jumlah. Sehingga suatu informasi dapat mempengaruhi dan 

memotivasi petani untuk menerima dan menggunakan suatu produk hasil inovasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya dibidang pertanian. (Departemen

Pertanian, 1993).

Desa Muara Penimbung Ulu merupakan salah satu desa yang ada di

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir yang basis ekonomi penduduknya dari

sektor pertanian dan desa ini merupakan salah satu pemasok kebutuhan pangan di

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. Dari hasil tinjauan peneliti, di desa ini

sudah 2 tahun terakhir para petaninya dalam usahatani padi ciherang yang mereka

tekuni dalam hal pemupukan mereka menggunakan pupuk NPK, menurut salah 

satu petani yang ada di desa tersebut alasan menggunakan pupuk NPK adalah 

karena cara menggunakannya lebih mudah serta dapat meningkatkan produksi. 

Sebelumnya para petani menggunakan pupuk tunggal dalam usahataninya tetapi 

hasil yang diperoleh belum memuaskan. Berdasarkan hal tersebut dan mengacu

pada uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di desa ini tentang 

sumber informasi dan motivasi petani dalam menggunakan pupuk NPK.

i
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk

diteliti adalah sebagai berikut:

1. Dari mana sumber informasi tentang penggunaan pupuk NPK pada usahatani

padi varietas ciherang yang diperoleh petani Desa Muara Penimbung Ulu

Indralaya Ogan Ilir?

2. Apa saja yang memotivasi petani menggunakan pupuk NPK pada usahatani

padi ciherang di Desa Muara Penimbung Ulu Indralaya Ogan Ilir?

3. Bagaimana hubungan antara sumber-sumber informasi dengan motivasi petani

dalam menggunakan pupuk NPK pada usahatani padi ciherang di Desa Muara

Penimbung Ulu Indralaya Ogan Ilir?

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengidentifikasi sumber informasi tentang penggunaan pupuk NPK pada 

usahatani padi varietas ciherang yang diperoleh petani Desa Muara Penimbung 

Ulu Indralaya Ogan Ilir.

2. Mengidentifikasi hal-hal yang memotivasi petani menggunakan pupuk NPK 

pada usahatani padi ciherang di Desa Muara Penimbung Ulu Indralaya Ogan

Ilir.
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3. Menganalisis hubungan antara sumber-sumber informasi dengan motivasi 

petani dalam menggunakan pupuk NPK pada usahatani padi ciherang di Desa 

Muara Penimbung Ulu Indralaya Ogan Ilir.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi semua 

pihak, instansi-instansi terkait dan tentunya bagi peneliti sendiri, serta dapat 

menjadi bahan tambahan kepustakaan bagi peneliti selanjutnya.

I
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